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ABSTRAKS

Kegiatan belajar mengajar di MAN Ngawi saat ini belum mengarah pada
pembelajaran aktif, kreatif, efektif, dan menyenangkan (PAKEM). Siswa kurang
aktif di kelas dan guru terlalu mendominasi pembelajaran sehingga kompetensi
dan kreatifitas siswa menjadi terpendam. Akibat vang muncul adalah siswa tidak
terbiasa mengerjakan soal, bertanya, diskusi maupun maju ke depan kelas serta
pembelajaran menjadi kurang efektif. Faktor utama dan sistem pembelajaran ini
adalah kurang kreatifnya guru dalam memandu proses belajar mengajar. Melalui
metode pembelajaran kooperatif model STAD (Student Teams-Achievement
Divisions) dengan menerapkan lima komponennya yang berupa presentasi kelas,
kelompok (tim) belajar, kuis, skor perbaikan individu, dan penghargaan tim
diharapkan mampu memberikan solusi dar permasalahan tersebut.

Pembelajaran dilaksanakan selama 3 siklus dengan menjalankan 5
komponen STAD pada masing-masing siklusnya. Presentasi kelas melalui
penggunaan modul membuat siswa aktif dalam belajar. Mereka mampu
menyampaikan materi pada teman dan dinnya sendin. Melalui belajar kelompok
siswa akan berusaha mengerjakan soal, berani bertanya, berani mengungkapkan
pendapat dan menjawab pertanyaan meskipun itu salah. Mereka tidak takut
ditertawakan maupun disepelekan karena yang mereka hadapi adalah teman
sendiri. Sehingga dengan adanva belajar kelompok dapat membuat mercka
menjadi senang belajar matematika. Melaur kuis im guru dituntut untuk kreatif
membuat soal dan Kkekreatifan siswa akan muncul dalam menjawab soal
Efektifitas pembelajaran dapat didiagnosis pada tercapainya tujuan pembelajaran
dimana siswa mampu memahami materi. Indikator tercapainya pembelajaran
efektif juga dapat dilihat dari peningkatan skor dan siklus I ke Siklus II serta dari
siklus II ke siklus IIl. Rata-rata skor siklus | adalah 71.39 menjadi 73.16 pada
siklus II dan meningkat lagi pada siklus III dengan rata-rata 78.71. Selain itu rata-
rata nilai ulangan harian pokok bahasan Persamaan Kuadrat dan Fungsi Kuadrat
sebesar 71.46 sedangkan rata-rata ulangan hanian pokok bahasan sebelumnya
yang menjadi skor dasar adalah 54.16.

Oleh sebab itu, penggunaan metode yang bervariasi akan mewujudkan
pembelajaran yang kreatif baik dan segi guru maupun siswa dan membuat siswa
merasa senang dalam mengikuti pembelajaran. Sedangkan pembelajaran aktif
akan mewujudkan pembelajaran yang efektif, pembelajaran vang efisien serta
dapat mencapai tzjuai belajai. Sehiiigga melaiui merccc pembelajaran kooperatif
modei Student Teuams-Achievement Divisions (STAD) dengan melaksanakan lima
komponennya maka dapat mewujudkan pembelajaran aktif, kreatif, efektif, dan
menyenangkan (PAKEM).

X1V



BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Sesungguhnya manusia diciptakan oleh Allah SWT. sebagai makhluk
yang paling sempurna, pada diri manusia dikaruniai akal, hati dan pikiran yang
wajib dikembangkan dan diarahkan kepada hal-hal positif. Adapun jalan yang
dapat ditempuh untuk menuju arah kehidupan yang positif diantaranya adalah
melalui belajar. Belajar merupakan sarana untuk meningkatkan intelektual dan
kompetensi manusia. Belajar dapat dilakukan di manapun dan kapanpun.
Namun belajar vang baik adalah melalui lembaga pendidikan vang mana di
dalamnya akan dikaji berbagai ilmu tentang agama maupun ilmu secara
umum.

Agama merupakan pedoman hidup manusié, namun pengetahuan
merupakan kunci manusia dalam menjalani hidup di dunia dan Allah SWT.
tidak melarang hamba-Nya untuk menuntut ilmu pengetahuan tersebut.
Manusia tidak hanya diwajibkan mencari ilmu agama, namun juga belajar
ilmu pengetahuan sebagai langkah untuk mempelajari ayat-ayat qauniyah
Ailah yang ada di alam semesta. Bahkan Allah akan wengaingaai Bohesa
derajat orang yang mempunyai ilmu sebagaimana ﬁrmén-Nya dalam Al-

Qur'an surat Al Mujaadilah ayatl 1 :
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Artinya: "Hai orang-orang yany beriman, apabila dikatakan kepadamu:
"Derlapang-iapangiah dalais majelis”, maka lapangkanlah, niscaya
Allah akan memberi kelapangan untukmu. Dan apabila dikatakan:
"Berdirilah kamu", maka berdirilah, niscaya Allah akan meninggikan
orang-orang yang beriman di antaramu dan orang-orang yang diberi
ilmu pengetahuan beberapa derajat. Dan Allah Maha Mengetahui apa
yang kamu kerjakan."'

Belajar adalah kegiatan yang berproses dan merupakan unsur yang
sangat fundamental dalam setiap penyelenggaraan jenis dan jenjang
pendidikan. Ini berarti bahwa berhasil atau gagalnya pencapaian tujuan
pendidikan itu amat bergantung pada proses belajar vang dialami siswa. baik
ketika 1a berada di sekolah maupun di lingkungan rumah atau keluarga
sendiri.” Sehingga dengan adanya belajar maka akan terbentuk pendidikan,
dimana pendidikan ini merupakan tahapan kegiatan yang bersifat kelembagaan
(seperti sekolah atau madrasah) yang dipergunakan untuk menyempurnakan
perkembangan individu dalam menguasai pengetahuan, kebiasaan, sikap dan
sebagainya. Pendidikan dapat berlangsung secara informal dan nonformal di
samping secara formal seperti sekolah, madrasah, dan institusi-institusi

lainnya. Bahkan menurut definisi di atas, pendidikan juga dapat berlangsung

dengan cara mengajar diri sendini (se/f-intruction).

' Departemen Agama Republik Indonesia, "4/ Qur'an dan Terjemahannva™ (Bandung
Jumanatul ‘Ali-Art (J-ART), 2005). him. 554

? Muhibbin Syah, Psikologi Pendidikan dengan Pendekatan Baru, (Bandung Remaja
Rosdakarya, 2004), him. 89
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Anak yang belum dewasa memerlukan pertolongan dan bimbingan dari
pihak lain (orang dewasa) agar dapat melaksanakan tugasnya sebagai hamba
Tuhan, sebagai warga negara, sebagai anggota masyarakat dan sebagai
individu mandiri atau yang disebut dengan peserta didik adalah unsur utama
dalam pendidikan.3 Orang dewasa ini adalah orang tua, yuru maupun tokoh
masyarakat, mereka mempunyai peranan penting dalam mewujudkan
pendidikan yang berkualitas. Jika pendidikan sepenuhnya dibebankan pada
orang tua atau masyarakat sekitar peserta didik maka tidak cukup. Namun
pendidikan akan lebih terfokus apabila dilakukan dalam suatu lembaga
(sekolah) yang mempunyai kurikulum jelas. Orang yang paling berperan
dalam pendidikan tersebut adalah guru, karena guru mempunyai hak untuk
mengelola proses belajar mengajar demi peningkatan kualitas peserta didik

Selain itu, guru juga mempunyai kewajiban untuk ikut berpartisipasi
dalam menyelesaikan masalah-masalah yang berkaitan dengan pendidikan.
Guru merupakan komponen pembelajaran yang berperan langsung dalam
proses pembelajaran. Sehingga dalam proses belajar mengajar. guru
mempunyai tugas untuk mendorong, membimbing, dan memben fasilitas
belajar bagi siswa untuk mencapai tujuan. Guru mempunyai tanggung jawab
untuk melihat segala sesuatu yang terjadi dalam kelas untuk membantu proses

perkembangan siswa.' Maka guru dalam membantu siswa banyak sekali

3 Sedyo Santoso, "Resume Hakekat Pendidikan", makalah yang disampaikan dalam
matakuliah Pengantar [lmu Pendidikan Tadris Pendidikan Matematika Fakultas Tarbiyah UIN
Sunan Kalijaga Yogyakarta Tahun 2004, him. 2

4 Slameto, Belajar dan Faktor-Faktor yang Mempengaruhi, (Jakarta: Rineka Cipta,
2003), him. 97.



menghadapi hambatan-hambatan yang ada, baik dari materi, orang tua siswa
bahkan siswa itu sendiri. Sehingga guru dituntut agar mampu menyikapi dan
menyelesaikan permasalah-permasalah itu (problem solving), karena guru
adalah orang dewasa yang langsung berinteraksi dengan siswa.

Kewajiban sebagai guru diantaranya adalah mengarahkan siswa dalam
mengembangkan 1Q (intelligence quotient), IE (inteligensi emosional) dan IS
(intelegensi spiritual). Karena ketiganya membentuk hirarkhi kecerdasan yang
meski dimiliki secara utuh oleh setiap anak dan diri kita sendiri.” Khususnya
dalam mengembangkan IQ, pelajaran matematika bisa merupakan sarana
untuk melatih siswa mempunyai kemampuan untuk menyelesaikan masalah
dengan langkah-langkah yang tepat.

Pelajaran matematika adalah pelajaran yang diajarkan mulai sekolah
dasar, sekolah menengah dan bahkan sampai perguruan tinggi pada jurusan
tertentu. Pada Kurikulum Berbasis Kompetensi pelajaran matematika
diarahkan kepada menumbuhkembangkan kemampuan bernalar, yaitu berpikir
sistematis, logis dan kritis, dalam mengkomunikasikan gagasan atau dalam
pemecahan masalah® Namun dalam prakteknya, untuk mewujudkan siswa
yang benar-benar berkompetensi artinya mereka mampu mempelajari dan
menerapkan matematika sesuai dengan kemampuan banyak sekali kendala
vang dihadapi. Hal ini banyak dirasakan oleh beberapa guru dalam

mengarahkan siswa diberbagai sekolah/madrasah diantaranya MAN Ngawi.

* Suharsono, Melejitkan 1Q), 1E & 1S, (Depok: Inisiasi Press, 2005), him. ix

¢ E. Mulyasa, Kurikulum Berbasis Kompetensi (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2004)
Him. 89



Implementasi Kurikulum 2004 atau yang biasa disebut dengan
Kurikulum Berbasis Kompetensi di MAN Ngawi banyak menimbulkan
perubahan diantaranya perubahan sistem cawu (catur wulan) ke arah semester.
Meskipun sudah berjalan kurang lebih satu tahun, pembelajaran yang ada
masth biium ada perubahan. Dimana siswa belum bisa aktif dan guru belum
bisa kreatif secara penuh untuk membuat suasana baru. Selain itu jika melihat
hasil ujian akhir semester gasal tahun pelajaran 2005/2006 kelas X-A nilai
terendah 53 dan nilai tertinggi 98 dengan rata-rata kelas 68,15 dari jumlah
siswa 46. Berdasarkan data tersebut dapat diambil kesimpulan bahwa nilai
mereka belum bisa memenuhi apa yang diharapkan. Kelas X-A adalah kelas
unggulan di banding S kelas lainnya, schingga pada kelas im1 scharusnya
nilainva diatas 70 atau milar rata-ratanva adalah 80-an. Selain itu antara mlai
tertinggi dengan nilai terendah selisthnya terlalu jauh. Untuk itu perlu
diambil suatu tindakan untuk memperbaiki atau meningkatkan kompetensi
siswa terhadap pelajaran matematika oleh guru bidang studi matematika
terkait serta perlu dibuat kerjasama (kooperatif) antar siswa.

Berdasarkan hasil diskusi antara peneliti dengan guru matematika
MAN Ngawi yang tclah mengamati kegiatan siswa pada paruh awal semester
gasal tahun pelajaran 2005/2006 pada kelas X-A serta hasil observasi awal
yang dilakukan peneliti pada kelas tersebut, dijumpai beberapa permasalahan

dalam pembelajaran matematika diantaranya’:

7 Hasil diskusi dengan Drs. Harmono (Guru Matematika Kelas X-A MAN Ngawi) pada
'tanggal 24 September 2005.



a. Perasaan takut siswa terhadap pelajaran matematika terutama pada guru
bidang studi. Hal ini berpengaruh terhadap siswa, dimana mereka terkesan
kurang tertarik dengan pelajaran matematika.

b. Belum terwujudnya kelompok belajar, baik pada saat menyelesaikan
Pekerjaan Rumah (PR) maupun latihan soal.

c. Siswa kurang aktif dalam proses pembelajaran, sebetulnya guru sudah
merangsang untuk aktif misalnya dengan pemberian pekerjaan rumah
(PR) maupun tugas yang dikerjakan di kelas. Sebagian besar siswa
mengerjakan PR tersebut, baik itu dikerjakan melalui kerja individu,
kelompok maupun mengkopi pekerjaan teman yang lain. Namun tidak
sedikit juga mereka yang tidak mengenakan PR. Selain itu masalah
mengerjakan tugas ke depan kelas mercka merasa malu dan takut
Sehingga dari sini akhimnya siswa tidak terbiasa aktif dan kompetensinya
terpendam.

d. Pembelajaran bisa dikatakan menyenangkan namun dalam arti karena
gurunya saja yang lucu bukan karena pelajaran atau sistem maupun dalam
penggunaan pembelajarannya. Meskipun ada beberapa siswa yang gemar
dengan pelajaran matematika. Secharusnya pembelajaran vang
menyenangkan adalah setiap segi pembelajaran itu membuat siswa senang
pada pembelajaran matematika baik dan segi guru, model pembelajaran,
keakraban bersama teman sekelas dan pada pelajaran matematika

khususnya.



e. Jalannya proses belajar mengajar kurang efektif, hal ini dilihat dan
pencapaian tujuan pembelajaran matematika. Selain itu waktu atau proses
pembelajaran belum sesuai dengan jadwal, dalam arti masih banyak waktu
yang terbuang tanpa ada kegiatan yang mendukung pembelajaran
maieinatika.

Lengkapnya permasalahan yang ada baik itu dar sarana maupun
pembelajaran secara umum perlu ada tindakan khusus untuk meringankannya.
Mengenai sarana itu sangat tergantung pada sekolah dan departemen terkait.
Tetapi masalah pembelajaran adalah masalah yang pada umumnya merupakan
tanggung jawab guru bidang studi. Maka masalah yang berkaitan
pembelajaran diantaranya kurang aktifnya siswa, pembelajaran matematika
vang secara umum kurang menvenangkan, serta keefektifan belajar masih
rendah apalagi ditunjang kekurang akraban anggota yang ada dalam ruangan
itu pada umumnya adalah tanggung jawab guru bidang studi.

Salah satu langkah yang akan diambil adalah menggunakan strategi
pembelajaran metode kooperatif melalui model Studcnt 1eams-Achievement
Divisions (STAD). Alasan menggunakan ini adalah karena berdasarkan dan
beberapa penelitian menunjukkan bahwa belajar kooperatif merupakan
pendekatan pembelajaran yang efektif untuk semua jenjang sekolah dan untuk
berbagai mata pelajaran, termasuk pelajaran matematika.® Karena itu maka
akhir-akhir ini penelitian tentang keefektifan pembelajaran matematika

terpusat pada pelajaran pengajaran yang meningkatkan keaktifan siswa, yang

® Winamo, "Strategi Pembelajaran Matematika", makalah disampaikan pada diklat
Matematika SD dan SLTP di daerah Tanggal 25 Agustus s.d 13 September 2003 di PPPG
Matematika Yogyakarta. him. 16



membelajarkan siswa.” Sedangkan salah satu ciri pada pembelajaran
kooperatif adalah adanya belajar kelompok. Melalui kegiatan belajar
kelompok diharapkan mampu membuat mereka untuk berpikir kreatif dan
berani mengungkapkan maupun menanyakan gagasan temannya. Sehingga
melalui STAD ini dinarapkan terbentuklah PAKEM (Pembelajaran Aktif

Kreatif Efektif dan Menyenangkan).

B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang di atas dapat dirumuskan masalahnya
sebagai berikut :
1. Bagaimana mewujudkan kelompok (tim) belajar matematika di MAN
Ngawi?
2. Bagaimana mewujudkan Pembelajaran Aktif Kreatif Efektif dan

Menyenangkan (PAKEM) pada pelajaran matematika di MAN Ngawi?

C. Tujuan Penelitian
Adapun yang menjadi tujuan pada penelitian ini adalah untuk :

1. Mengimplementasikan pembelajaran kooperatif model Student Teams-
Achievement Divisions (STAD) dalam pembelajaran matematika sehingga
terbentuknva kelompok (rim) belajar.

2. Terwujudnya Pembelajaran Aktif Kreatif Efektif dan Menyenangkan

(PAKEM).

% Al Krismanto, "Pembelajaran Matematika Yang Aktif Efektif" makalah disajikan
dalam Penataran Pemandu Mata Pelajaran Matematika SD Tanggal 23 Juli s.d Agustus 2001 di
PPPG Matematika Yogyakarta, him. 4




D. Manfaat Penelitian
Melalui penelitian ini diharapkan mampu memberikan manfaat pada:
1. Guru Bidang Studi
a.  Guru memilki kreativitas dalam mengembangkan model pembelajaran
matematika yang menarik perhatian dan mampu meningkatkan
pemahaman konsep matematika pada siswa;
b. Menjalin hubungan yang komunikatif dengan siswa.
c. Menambah wacana dalam pembelajaran metematika tentang adanya
pembelajaran kooperatif model STAD pada proses pembelajaran

matematika;

19

Siswa

a. Lebih akrab dengan teman belajamya dalam satu tim maupun lain tim;

b. Menumbuhkembangkan kompetisi antar siswa;

c. Lebih aktif, kreatif, efektif dan senang dengan pelajaran matematika.

3. Mahasiswa

a. Mampu menerapkan metode pembelajaran kooperatif model STAD
dalam mewujudkan PAKEM;

b. Menyiapkan diri menjadi guru yang profesional,

&

Kepala Sekolah

a. Mendorong guru, bagaimana mewujudkan kreatifitas dalam mengajar
matematika.

b. Memantau jalannya pembelajaran matematika dalam upaya

meningkatkan kompetensi siswa.




BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan dar hasil penelitian dan pembahasan maka dapat diambil

kesimpulan bahiwa:

Proses Pembelajaran Matematika Model STAD
Penerapan lima komponen STAD dalam pembelajaran matematika kelas
X-A MAN Ngawi pada pokok bahasan Persamaan Kuadrat dan Fungsi
Kuadrat dapat dilaksanakan secara fleksibel namun tetap terarah pada
koridor pembelajaran kooperatif. Adapun penerapan komponen STAD
tersebut adalah :
ar Presentasi Kelas
Kegiatan presentst kelas yang dilakukan guru pada pembelajaran
STAD dengan pembelajaran yang lain berbeda, dimana pada metode
ini mateni disampaikan sesingkat mungkin agar siswa mempunyai daya
kreativitas untuk memahami materi. Selain itu model vang paling tepat
untuk bab persamaan kuadrat dan fungsi kuadrat adalah dengan metode
modular,
b) Kelompok (7im) Belajar
Belajar kelompok dapat dilakukan di dalam kelas maupun di luar kelas.
Fungsi belajar kelompok adalah membahas materi yang belum
dipahami siswa. Selain 1tu belajar kelompok juga dapat melatih siswa

untuk lebih aktif dan kreatif.
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110

Kuis

Salah satu sarana untuk memotivasi siswa adalah dengan memberikan
kuis pada siswa. Karena melalui kuis siswa dapat mengukur
kemampuan mereka serta ini dianggap suatu kompetisi karena hasil
kuis ahan diumumkan dan ada pemberian hadiah.

Skor Perbaikan

Skor perbaikan memberikan penghargaan kerja siswa, dimana guru
menilai kerja siswa sesuai dengan kemampuan mereka. Sehingga bagi
kurang mampu mengikuti pelajaran masih mendapatkan kesempatan
untuk tetap bersaing dengan teman lainnya.

Penghargaan Kelompok

Penghargan merupakan motivasi bagi siswa, karena pada dasamya
siswa perlu suatu saat mendapat penghargaan/pujian dan suatu saat

membutuhkan motivasi berupa arahan dan daya saing.

2. Pembelajdran Aktif Kreaiif Efekﬁf dan Menyenangkan

a)

b)

Pembelajaran aktif adalah pembelajaran yang di dalamnya terjadi
interaksi antara guru dan siswa untuk menunjang pembelajaran.
Terwujudnya pembelajaran aktif dari siswa aktif bertanya, menanggapi
gagasan orang lain ataupun gagasan dirinya sendiri, guru memberikan
umpan balik, guru mengajak siswa untuk berdiskusi serta adanya
pembenian motivasi kepada siswa.

Pembelajaran kreatif adalah pembelajaran yang mampu mewadahi

pikiran, gagasan dan kreativitas siswa. Terwujudnya pembelajaran



d)
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kreatif dapat dilihat pada kemampuan siswa untuk merancang,
membuat, berkreasi, mampu mengkomunikasikan pikiran/pendapatnya
secara lisan maupun tertulis, siswa berusaha mencan referensi lain dan
mampu mengerjakan soal dengan cara yang bervanasi serta guru
mampu mengelola pembelajaran dengan metode yang vanatif.
Pembelajaran efektif adalah pembelajaran yang dikelola sebagian
mungkin sehingga dengan input yang ada dan proses belajar yang
dikelola dapat dicapai hasil/kompetenst seoptimal mungkin.
Terwujudnya pembelajaran efektif dapat dilihat siswa mampu
menguasai kompensi seoptimal mungkin karena mereka lebih aktif dan
pada guru, pembelajaran diawali dan diakhin tepat waktu, serta mampu
menggunakan waktu seefisien mungkin sehingga tidak ada waktu yang
terbuang sia-sia.

Peitibelajaran menyenang‘tﬁn adalah pembelaran yang membuat
siswa merasa aman, nyaman, dan tenang hatinya karena tidak ada
ketakutan dalam mengaktualisasikan kemampuannya. Ditinjau dan
kegiatan siswa pembelajaran menyenangkan dapat terwujud melalui
siswa berani menceba - atau  berbuat, berami bertanya dan
mengemukakan pendapat serta meminta pertangunggjawaban pendapat
orang lain. Selain 1tu guru tidak membuat siswa takut salah dalam
mencoba/bereksperimen, siswa  tidak  khawatir  ditertawakan/

disepelekan.



B. Keterbatasan Penelitian

Kegiatan ini mempunyai beberapa kekurangan diantaranya :

1. Pelaksanaan tindakan hanya dapat dilakukan pada satu pokok bahasan saja
vaitu Persamaan Kuadrat dan Fungsi Kuadrai dan dalam waktu sekitar 2
bulan sehingga hasilnya kurang begitu maksimal.

2. Pengamatan hanya dilakukan oleh satu orang sehingga aktifitas siswa
dapat direkam semua serta pengamatan kurang objektif.

3. Perencanaan hanya dikolaborasikan antara peneliti dengan guru tanpa
melibatkan siswa.

4. Sarana media yang tersedia belum bisa dimaksimalkan karena keterbatasan

kemampuan peneliti dan guru bidang studi.

C. Saran

Berdasarkan hasil akhir penelitian ini maka peneliti menyarankan kepada

beberapa pihdk agar :

1 Pembelé.jaran dengan modul sangat efektif dan mampu mengajak siswa
untuk belajar secara aktif, sehingga diharapkan guru mampu
mengembangkan pembelajaran supaya kelas lebih hidup.

2. Variasi model pembelajaran maupun vanasi soal perlu di tingkatkan agar

daya kreatifitas siswa muncul dan berkembang.



3. Setiap pembelajaran perlu adanya kelompok bejalar karena banyak hal-hal
penting yang didapatkan dari kegiatan belajar kelompok diantaranya
mampu mewujudkan PAKEM.

D. Tindak Lanjut

Tindak lanjut yang dapat dilakukzn 2ntara lamn :

1. Mengimplementasikan kegiatan pembelajaran sejenis dengan subjek dan
objek penelitian serta jenjang pendidikan yang berbeda.

2. Melakukan penelitian yang sejenis dengan rentang waktu yang lebih lama
dan tidak dibatasi oleh waktu sehingga akan diperoleh hasil yang
maksimal.

3. Variasi metode pembelajaran bisa diubah sesuai dengan materi yang akan

disampaikan.
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